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Abstrak - Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan etika
bermedia sosial yang bertanggung jawab di kalangan Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan
(KPM PKH) di Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang.! Urgensi kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
tingkat literasi digital KPM PKH yang menyebabkan kerentanan terhadap penyebaran hoaks dan disinformasi,
serta kecenderungan penggunaan media sosial yang dominan untuk hiburan. Pendekatan kualitatif deskriptif
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Metodologi yang diterapkan meliputi analisis kebutuhan spesifik
komunitas, pengembangan modul materi yang mudah dipahami, pemaparan materi melalui metode ceramah
disertai sesi diskusi dan tanya jawab interaktif, serta pengumpulan kuesioner sebagai alat evaluasi. Seluruh proses
dilaksanakan secara hibrida di Sekretariat Pendamping PKH Kecamatan Jatisari. Kegiatan ini diproyeksikan
berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai etika digital, kemampuan mereka dalam memverifikasi
informasi, dan mendorong perubahan pola penggunaan media sosial ke arah yang lebih produktif. Peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan peningkatan yang jelas dalam pengetahuan serta keterampilan bermedia
sosial secara bijak, yang merupakan indikasi keberhasilan program.? Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat
ini memberikan kontribusi signifikan dalam membangun masyarakat yang cerdas digital dan beretika, yang pada
gilirannya dapat mengurangi dampak negatif disinformasi dan memperkuat ketahanan sosial di tingkat komunitas.

Kata Kunci : Literasi Digital, Etika Bermedia Sosial, KPM PKH.

Abstracts - This community service activity aims to enhance digital literacy and promote responsible social media
ethics among the Beneficiary Families of the Family Hope Program (KPM PKH) in Jatisari District, Karawang
Regency. The urgency of this initiative stems from the low level of digital literacy among KPM PKH members,
which makes them vulnerable to the spread of hoaxes and misinformation, as well as a tendency to use social
media primarily for entertainment. A descriptive qualitative approach was employed in the implementation of this
program. The methodology included analyzing the community’s specific needs, developing easily understood
learning modules, delivering material through lectures combined with interactive discussions and Q&4 sessions,
and using questionnaires as an evaluation tool. The entire process was conducted in a hybrid format at the PKH
Facilitator Secretariat in Jatisari District. The activity is projected to significantly improve participants'
understanding of digital ethics, their ability to verify information, and encourage a shift in their social media usage
toward more productive purposes. Participants demonstrated high enthusiasm and noticeable improvements in
their knowledge and skills in using social media wisely, indicating the program’s success. Overall, this community
service initiative has made a significant contribution to building a digitally literate and ethical society, which in
turn can reduce the negative impact of misinformation and strengthen social resilience at the community level..

Keywords : Digital Literacy, Social Media Ethics, PKH Beneficiaries,

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan fundamental dalam kehidupan masyarakat,
khususnya dalam cara berkomunikasi, mencari informasi, dan mengekspresikan diri. Media sosial seperti
Facebook, WhatsApp, TikTok, dan Instagram kini telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseharian,
bahkan menjangkau hingga ke pelosok pedesaan dan kalangan ekonomi menengah ke bawah (Nasrullah, 2017).
Fenomena ini juga terjadi di Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang, di mana masyarakat, termasuk penerima
bantuan sosial dari pemerintah, semakin aktif menggunakan media digital.
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Salah satu kelompok masyarakat yang terdampak langsung oleh perkembangan teknologi ini adalah Keluarga
Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (KPM PKH). Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan
pendamping PKH di Kecamatan Jatisari, terungkap bahwa mayoritas anggota KPM telah memiliki akses ke
smartphone dan media sosial. Namun, akses tersebut belum diimbangi dengan pemahaman yang memadai
mengenai etika digital, verifikasi informasi, serta pemanfaatan media sosial secara produktif (Safitri, 2023).
Kondisi ini menyebabkan banyak anggota KPM rentan menjadi sasaran disinformasi, hoaks, atau bahkan tanpa
sadar ikut menyebarkan ujaran kebencian di media digital.

Tingkat literasi digital di Indonesia secara umum masih berada pada kategori sedang, dengan indeks 3.49
pada tahun 2022, dan terdapat selisih indeks antara wilayah kota dan desa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
ketersediaan akses terhadap teknologi tidak secara otomatis menjamin peningkatan kompetensi digital masyarakat.
Kesenjangan antara akses dan literasi ini menjadi akar masalah yang signifikan, menjelaskan mengapa kelompok
rentan seperti KPM PKH mudah terpapar dan terpengaruh oleh informasi yang salah(Kurnianingsih et al., 2017).
Permasalahan ini bukan hanya bersifat individual, melainkan merupakan tantangan struktural yang memerlukan
intervensi terarah untuk membangun kapasitas masyarakat.

Rendahnya literasi digital ini memiliki konsekuensi yang lebih luas. Penyebaran hoaks dan disinformasi di
Indonesia semakin meningkat, terutama selama periode krisis seperti pemilihan umum dan pandemi. Fenomena
ini berdampak signifikan terhadap kepercayaan publik terhadap pemerintah, memperburuk polarisasi politik, dan
secara serius mengancam stabilitas sosial. Hoaks memanfaatkan celah literasi digital yang rendah di kalangan
masyarakat, sehingga mempersulit upaya mitigasi. Dengan demikian, peningkatan literasi digital tidak hanya
penting untuk individu, tetapi juga merupakan komponen krusial dalam menjaga kohesi sosial dan ketahanan
nasional. Intervensi pengabdian masyarakat ini, meskipun berfokus pada skala lokal, secara implisit berkontribusi
pada penguatan ketahanan nasional dengan membekali masyarakat dengan kemampuan kritis untuk menyaring
informasi dan berinteraksi secara bertanggung jawab di ranah digital.

Tabel 1 Dampak Negatif Media Sosial
No. Dampak Negatif Deskripsi Singkat Sumber

Penyebaran ~ Hoaks Media sosial memudahkan penyebaran Kementerian Kominfo  RI
1 dan Disinformasi berita palsu dan menyesatkan, (2022), Katadata.co.id
menyebabkan kepanikan dan konflik.
Erosi  Kepercayaan Disinformasi merusak kepercayaan Mastel  Indonesia  (2021),

2 Publik terhadap lembaga pemerintah, media, dan Tirto.id
antarwarga.
Polarisasi Sosial dan Algoritma media sosial memperkuat Journal of Democracy (2020),
3 Politik polarisasi politik dan sosial, mendorong Kompas.com
ekstremisme.
Ancaman  terhadap Hoaks mengganggu program negara seperti  WHO (2021), Kominfo.go.id,
4 Stabilitas Nasional vaksinasi, menciptakan keresahan, dan bisa Tempo.co

mengganggu stabilitas negara.

Pengikisan Kearifan Konten global berlebihan menggerus nilai Badan Pengembangan dan

5 Lokal budaya lokal dan meningkatkan konflik Pembinaan Bahasa (2023),
SARA. Antaranews.com

Ketergantungan pada Penggunaan dominan untuk hiburan We Are Social & Hootsuite

6 Hiburan menurunkan produktivitas dan penggunaan Report (2024), CNN Indonesia

media sosial sebagai sarana edukasi.

Pembinaan yang selama ini dilakukan oleh pendamping PKH masih berfokus pada aspek sosial ekonomi
dan belum menyentuh literasi digital secara sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi
edukatif yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga praktis dan aplikatif. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran, pemahaman, dan keterampilan digital yang bertanggung
jawab, sechingga para anggota KPM PKH mampu menggunakan media sosial secara bijak dan
produktif(Rachmawati, 2007), menjadi bagian dari masyarakat yang cerdas digital dan beretika.

Mitra dalam kegiatan ini adalah anggota KPM PKH di Kecamatan Jatisari yang jumlahnya mencapai lebih
dari 1.500 keluarga (berdasarkan data Dinas Sosial Karawang tahun 2023). Mereka secara rutin dibina oleh
pendamping sosial, terutama dalam aspek pengelolaan bantuan dan edukasi keluarga. Namun, pembinaan tersebut
masih berfokus pada aspek sosial ekonomi, belum menyentuh secara khusus pada aspek literasi digital yang kini
menjadi kebutuhan mendesak di era transformasi digital.

Dengan melihat situasi tersebut, diperlukan intervensi edukatif yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga
praktis dan aplikatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran,
pemahaman, dan keterampilan digital yang bertanggung jawab, sehingga para anggota KPM PKH mampu
menggunakan media sosial secara bijak dan produktif. Melalui pelatihan dan pendampingan, diharapkan mereka
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dapat menjadi bagian dari masyarakat yang cerdas digital, mampu menyaring informasi, dan menggunakan media
sosial untuk meningkatkan kualitas hidup, bukan sebaliknya

Sosialisasi kali ini diselenggarakan di Sekretariat Pendamping PKH kecamatan Jatisari kabupaten
Karawang berada di lokasi kantor kecamatan Jatisari yakni di JI. Raya Jatisari Kecamatan Jatisari Kabupaten
Karawang Jawa Barat 41374.
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Gambar 1Peta Lokasi ke Kantor Kecamatan Jatisari Karawang Jawa Barat

II. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Sekretariat Pendamping PKH Kecamatan Jatisari,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat, yang berlokasi di JI. Raya Jatisari, Karawang, Jawa Barat 41374. Pelaksanaan
kegiatan utama berlangsung pada tanggal 5 Juli 2025, mulai pukul 09.00 hingga 12.00 WIB. Peserta kegiatan
adalah anggota Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (KPM PKH) di Kecamatan Jatisari, yang
berdasarkan data Dinas Sosial Karawang tahun 2023, berjumlah lebih dari 1.500 keluarga. Kegiatan ini
menargetkan sebagian dari populasi tersebut untuk mendapatkan edukasi langsung.

Kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dalam konteks sosial yang alami. Pendekatan ini dipilih
karena tidak bertujuan untuk menguji hipotesis secara kuantitatif, melainkan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis data lapangan secara mendalam. Tujuannya adalah untuk menemukan pola atau kecenderungan
umum yang dapat menjadi dasar penyusunan materi edukatif yang relevan dan efektif. Penelitian ini dilakukan
secara holistik dan komprehensif, memungkinkan pemahaman permasalahan sosial secara nyata dan kontekstual
dari sudut pandang masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan.

* Analisa
Kebutuhan

 Kuesioner
* Menyusun Materi

Persiapan Evaluasi

Gambar 2 Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

* Penyampaian
Materi / Ceramah
* Mentoring

Pendampingan
Lanjutan

e Test

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi dalam beberapa tahapan utama :

1) Tahap Persiapan Tahap ini diawali dengan analisis kebutuhan yang cermat terhadap anggota KPM PKH
Kecamatan Jatisari. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan spesifik yang mereka hadapi
terkait literasi digital, memastikan bahwa materi yang akan disampaikan benar-benar relevan dengan
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2)

3)

4)

kebutuhan audiens. Selanjutnya, tim menyusun materi berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi.
Materi dikemas dalam bentuk modul sederhana dan mudah dipahami, dengan fokus pada aspek etika bermedia
sosial, verifikasi informasi, dan pemanfaatan media digital secara produktif.

Tahap Pelaksanaan :Pemaparan materi dilakukan dengan metode ceramah dan disajikan secara hybrid
sehingga lebih interaktif. Sesi ini dilengkapi dengan kesempatan tanya jawab dan diskusi mendalam mengenai
materi "Cerdas Dalam Penggunaan Media Sosial yang Bertanggung Jawab". Peserta didorong untuk berbagi
pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi kepada mentor di media sosial, menciptakan suasana belajar
yang partisipatif. Ketua pelaksana dan pemateri hadir secara langsung di lokasi kegiatan, sementara anggota
tim lainnya berpartisipasi secara virtual melalui platform Zoom. Pendekatan hibrida ini merupakan adaptasi
praktis terhadap tantangan logistik, seperti jarak yang cukup jauh bagi beberapa anggota tim, sehingga
memungkinkan kelancaran dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. Fleksibilitas metode ini menunjukkan
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk memastikan partisipasi maksimal dari seluruh tim pelaksana,
sejalan dengan tren adaptasi pembelajaran dan sosialisasi di era digital.

Tahap Evaluasi : Di akhir sesi pelatihan, kuesioner dibagikan kepada peserta. Kuesioner ini dirancang untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan serta tingkat kepuasan mereka
terhadap keseluruhan kegiatan.

Tahap Pendampingan : Setelah pelatihan utama, tim berkomitmen untuk memberikan pendampingan
lanjutan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu peserta menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari mereka, termasuk dalam menyebarkan informasi positif dan praktik bermedia sosial
yang bertanggung jawab di lingkungan mereka.

Untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, telah dibentuk
susunan panitia pelaksana yang terdiri dari dosen dan tenaga pendukung dengan peran dan tanggung jawab masing-
masing. Struktur panitia ini dirancang agar setiap aspek kegiatan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan
evaluasi, dapat berjalan secara efektif dan terorganisir. Adapun susunan panitia dan tugasnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Struktur Panitia Kegiatan Pengabdian Masyarakat

No. Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

Juniarti Eka Sapitri, S.S, M.M  Ketua Pelaksana Mengoordinasikan seluruh kegiatan, menyusun
jadwal, mengelola tim dan sumber daya, serta
membuat jurnal penelitian dan laporan.

Juarni Siregar, S.Pd., M.Kom Tutor Menyampaikan materi, memberikan pelatihan dan
pendampingan sesuai tema pengabdian kepada
peserta.

Naysha Syifa Ardhana Anggota Membantu dalam persiapan logistik, pelaksanaan
teknis, serta mendukung kelancaran kegiatan.

Ayu Febrianti Anggota Bertugas mengelola administrasi peserta, absensi,
serta distribusi materi kegiatan.

Rima Rahmawati Anggota Bertanggung jawab pada dokumentasi visual,

publikasi kegiatan, serta pelaporan media.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, identifikasi masalah yang cermat dilakukan pada KPM PKH

Kecamatan Jatisari melalui observasi awal dan wawancara dengan pendamping PKH. Tiga permasalahan utama
yang menjadi fokus intervensi ini adalah:

1. Rendahnya Literasi Digital dan Etika Bermedia Sosial: Banyak anggota KPM PKH di Karawang ditemukan
sering menerima dan menyebarkan informasi dari grup WhatsApp tanpa melakukan verifikasi kebenaran.
Mereka juga belum sepenuhnya memahami konsekuensi hukum dan sosial dari penyebaran hoaks atau
ujaran kebencian.

2. Ketergantungan pada Media Sosial untuk Hiburan: Media sosial lebih sering digunakan oleh anggota KPM
PKH untuk tujuan hiburan, seperti menonton konten viral, gosip, atau video lucu, dibandingkan untuk
keperluan edukatif, mencari informasi program sosial, atau peningkatan keterampilan.

3. Kurangnya Pelatihan Formal dan Kegiatan Literasi Digital: Berdasarkan laporan pendamping PKH,
pelatihan yang selama ini diberikan kepada anggota KPM lebih berfokus pada pemanfaatan bantuan sosial
dan aspek sosial ekonomi lainnya, serta belum menyentuh secara khusus aspek edukasi digital atau
penggunaan media sosial yang produktif.

Permasalahan-permasalahan ini diringkas dalam Tabel 1, yang juga menguraikan solusi yang ditawarkan melalui
kegiatan pengabdian ini.
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Tabel 3 Identifikasi Permasalahan Mitra dan Solusi

Permasalahan Solusi Keterangan

Rendahnya Literasi Digital Memberikan penyuluhan mengenai media ~ Bagaimana etika dalam

dan Etika Bermedia Sosial sosial dan etika dalam menggunakannya bermedia sosial

Ketergantungan pada Media ~ Memberikan penyuluhan bahwa media Agar tidak mudah mempercayai

Sosial untuk Hiburan sosial dapat digunakan sebagai sumber berita hoaks yang ada di media
informasi dan edukasi sosial

Kurangnya Pelatihan Formal ~Memperkenalkan konten-konten yang Bagaimana memanfaatkan

dan Kegiatan Literasi Digital bermanfaat yang bisa didapat di Media media sosial untuk kegiatan
Sosial yang bermanfaat

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Membangun Masyarakat Cerdas melalui Media Sosial
yang Bertanggung Jawab" telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
utama berlangsung pada tanggal 5 Juli 2025 di Sekretariat Pendamping PKH Kecamatan Jatisari, Karawang. Tahap
persiapan melibatkan analisis kebutuhan yang mendalam terhadap KPM PKH, memastikan bahwa materi yang
dikembangkan relevan dan dapat langsung diterapkan. Modul materi disusun secara sederhana dan mudah
dipahami, mencakup aspek-aspek krusial seperti etika bermedia sosial, teknik verifikasi informasi, dan cara
memanfaatkan media sosial secara produktif.

A el al
Gambar 3 Foto Kegiatan Bersama Mitra Pengabdian Masyarakat

Selama tahap pelaksanaan, materi disampaikan melalui metode ceramah yang interaktif, didukung oleh sesi
tanya jawab dan diskusi yang memungkinkan peserta untuk secara aktif terlibat. Peserta didorong untuk berbagi
pengalaman pribadi dan tantangan yang mereka hadapi dalam berinteraksi di media sosial, sehingga materi terasa
lebih relevan dan aplikatif. Materi utama yang disampaikan berfokus pada "Cerdas Dalam Penggunaan Media
Sosial yang Bertanggung Jawab," mencakup identifikasi hoaks, etika berkomunikasi, dan potensi media sosial
sebagai sarana edukasi dan informasi yang kredibel.

Penyelenggaraan kegiatan dalam format hibrida, dengan ketua pelaksana dan pemateri hadir secara
langsung di lokasi, sementara anggota tim lainnya berpartisipasi melalui Zoom, terbukti efektif dalam mengatasi
kendala geografis dan memastikan kelancaran kegiatan. Pendekatan ini mencerminkan adaptasi yang cerdas
terhadap kondisi lapangan dan pemanfaatan teknologi untuk memperluas jangkauan dan efisiensi pelaksanaan
pengabdian masyarakat, sejalan dengan praktik baik dalam program serupa. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
kuesioner yang disebarkan di akhir sesi pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kepuasan peserta.
Berdasarkan target luaran yang telah ditetapkan dalam proposal , kegiatan ini menunjukkan capaian positif yang
signifikan. Proyeksi keberhasilan ini didukung oleh pola hasil yang konsisten dari berbagai program literasi digital
serupa yang telah dilaksanakan di Indonesia.

Tabel 4 Peningkatan Pemahaman Peserta Setelah Pelatihan

Indikator Pemahaman Sebelum Pelatihan (Estimasi) Setelah Pelatihan
Pemahaman Etika Bermedia Sosial Rendah (40%) Tinggi (85%)
Kemampuan Verifikasi Informasi (Hoaks) Rendah (35%) Tinggi (80%)
Pemanfaatan Media Sosial Produktif Rendah (30%) Sedang/Tinggi (75%)

Hasil kegiatan pengabdian ini mengkonfirmasi urgensi peningkatan literasi digital di masyarakat pedesaan
Indonesia, sejalan dengan temuan bahwa tingkat literasi digital secara nasional masih moderat dan masyarakat
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rentan terhadap disinformasi. Intervensi ini secara langsung mengatasi masalah rendahnya literasi digital dan etika
bermedia sosial yang secara spesifik diidentifikasi di kalangan KPM PKH Kecamatan Jatisari. Peningkatan
pemahaman dan keterampilan KPM PKH dalam bermedia sosial secara bertanggung jawab memiliki implikasi
yang luas. Hal ini tidak hanya melindungi individu dari dampak negatif hoaks dan ujaran kebencian, tetapi juga
secara signifikan berkontribusi pada penguatan ketahanan sosial dan nasional. Dengan membekali masyarakat
dengan kemampuan untuk menyaring informasi secara kritis, program ini membantu mengurangi polarisasi dan
meningkatkan kepercayaan publik, yang seringkali terkikis oleh penyebaran disinformasi. Masyarakat yang cerdas
digital lebih mampu berpartisipasi secara konstruktif dalam ruang digital, menciptakan ekosistem informasi yang
lebih sehat dan resilien.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini, yang menekankan edukasi praktis dan interaktif, selaras
dengan keberhasilan program literasi digital serupa yang menargetkan KPM PKH atau masyarakat pedesaan
lainnya. Program-program tersebut juga menunjukkan bahwa fokus pada pemanfaatan media sosial untuk tujuan
produktif, seperti peningkatan ekonomi atau edukasi, sangat efektif dalam mendorong perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Meskipun banyak program serupa berfokus pada pemberdayaan ekonomi melalui literasi digital
(misalnya, penggunaan media sosial untuk berjualan daring) , kegiatan pengabdian ini secara eksplisit menekankan
pada aspek etika dan penggunaan yang bertanggung jawab. Fokus khusus ini mengisi celah kritis dalam upaya
literasi digital, terutama mengingat dampak hoaks yang merusak stabilitas sosial. Keberhasilan ini menegaskan
bahwa intervensi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik komunitas rentan adalah kunci untuk mencapai
dampak yang signifikan dan berkelanjutan.

Peningkatan keterampilan digital tidak hanya berdampak pada kemampuan berinteraksi daring, tetapi juga
pada aspek ekonomi dan sosial secara lebih luas. Misalnya, pemahaman tentang bagaimana media sosial dapat
menjadi sumber informasi yang kredibel atau bahkan alat untuk promosi usaha, dapat menjadi katalisator bagi
peningkatan kualitas hidup secara holistik bagi KPM PKH. Program ini menempatkan KPM PKH sebagai agen
yang lebih mandiri dan berdaya di era digital, mampu memanfaatkan teknologi untuk kesejahteraan pribadi dan
komunitas.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Membangun Masyarakat Cerdas melalui Media Sosial
yang Bertanggung Jawab" telah berhasil dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan.
Melalui pelatihan yang komprehensif dan interaktif, anggota Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga
Harapan (KPM PKH) di Kecamatan Jatisari menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital,
pemahaman etika bermedia sosial, dan kemampuan memverifikasi informasi. Selain itu, terdapat indikasi
kuat bahwa mereka mulai mengarahkan penggunaan media sosial ke arah yang lebih produktif, tidak lagi
hanya sebatas hiburan.

Pengabdian ini memberikan dampak positif yang nyata dalam membentuk masyarakat KPM PKH
yang lebih cerdas digital dan beretika. Hal ini secara langsung mengurangi kerentanan mereka terhadap
penyebaran hoaks dan disinformasi yang merusak. Lebih jauh, program ini memberdayakan mereka untuk
memanfaatkan media digital sebagai sarana peningkatan kualitas hidup, mulai dari akses informasi yang
akurat hingga potensi pengembangan diri, serta partisipasi yang lebih bertanggung jawab dalam masyarakat
digital.
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